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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari penelitian dan riset yang telah di lakukan dan ditinjau dari perkembangan, 
makna, fungsi dan peran musik dol, penulis lalu menarik kesimpulan sebagai berikut: 
musik dol sangat berperan penting dalam kehidupan masyarakat di kota Bengkulu. 
Tidak hanya dari segi budaya namun juga dalam kehidupan bermasyarakat. Musik dol 
yang dahulunya hanya sebagai genderang penyemangat perang dan sebagai alat musik 
sakral yang hanya boleh dimainkan pada waktu-waktu tertentu kini telah berkembang 
menjadi sebuah tradisi yang diajarkan secara luas, mulai dari anak-anak hingga orang 
dewasa tanpa batasan umur. Peran terpenting Musik Dol sendiri adalah sebagai 
identitas budaya Bengkulu.  
Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari makna, fungsi musik dol 
adalah sebagai berikut: 1.) Fungsi Perlambangan; 2) Fungsi Kesinambungan Budaya; 
3) Fungsi Hiburan Musik; 4) Fungsi Pengesahan Lembaga Sosisal.  
Makna ; 1.) Makna dalam fungsi perlambangan. Dalam penyambutan tamu 
penting, musik dol dimainkan sebagai tanda penghormatan atau tanda ucapan selamat 
datang. 2.) makna dalam fungsi kesinambungan budaya. Agar musik dol bias menjadi 
tradisi yang turun menurun dan tidak dilupakan. 3.) makna dalam fungsi hiburan musik. 
Sebagai media identitas bahwa musik dol tidak kalah dengan musik daerah 
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lainnya. 4.) makna dalam fungsi pengesahan lembaga sosial. Dalam ritual tabot 
musik dol adalah sesuatu yang disakralkan sedangkan dalam upacara pernikahan musik 
dol lebih dijadikan sebagai media hiburan. 
Esksistensi musik dol pun kini telah berkembang pesat. Setiap harinya kita bisa 
mendengarkan genderang musik dol dari berbagai samggar yang tersebar di kota 
Bengkulu. Karena dalam perkembangan nya, musik dol tetap menjadi sesuatu yang 
sakral, namun juga telah menjadi sesuatu yang menjadi kebiasaan atau dibutuhkan. 
Musik dol bahkan di tampilkan dalam berbagai macam perhelatan seperti ; 
penyambutan tamu-tamu penting, acara pemerintah, acara pernikahan, dan bahkan 
sekarang setiap tahun nya telah ada perlombaan musik dol yang rutin masuk dalam 
Agenda Festival Tabot Bengkulu. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dalam mencari fungsi dan makna 
musik dol bagi masyarakat kota Bengkulu, terdapat tiga poin saran yang dapat penulis 
berikan dalam tulisan ini.  
1. Saran Bagi Instansi 
Agar meningkatkan fasilitas sarana, prasarana dan literasi mengenai musik 
budaya daerah agar di masa mendatang, penulis yang ingin meneliti mengenai musik 
budaya daerah tidak keuslitan dalam mencari literatur mengenai bahan musik daerah 
tersebut. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya  
Agar melakukan riset dan penilitian yang lebih mendalam terhadap bahan 
bahasan semacam ini karena masih sedikitnya literatur mengenai musik budaya daerah 
yang seperti ini. 
 
3. Bagi Masyarakat  
Agar terus mengembangkan dan melestarikan musik budaya daerah di era masa 
kini, supaya tidak menghilang dan dilupakan dari peradaban masyarakat indonesia. 
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